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Perancangan Pusat Rehabilitasi bagi Penyalahguna Narkoba
dengan Pendekatan Healing Environment di Jayapura, Papua.

Abstrak

Provinsi Papua berbatasan dengan negara Papua New Guinea, posisi ini dimanfaatkan oleh pengedar untuk mengedarkan narkoba dengan
mudah. Jumlah kasus narkoba di Papua terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir ini. Narkoba (narkotika, psikotoprika, dan bahan
adiktif lainnya) dapat menyebabkan dampak negatif bagi pengguna apabila disalahgunakan. Akibat penyalahgunaan narkoba yaitu dapat
mempengaruhi sistem saraf pusat sehingga menimbulkan perubahan aktivitas mental, emosional, dan perilaku. Kasus penyalahgunaan
narkoba terus meningkat tetapi penyalahguna narkoba yang direhabilitasi masih sangat sedikit. Hal ini terjadi karena, disamping tempat
rehabilitasi yang terbatas ditambah fasilitas rehabilitasi yang ada tidak memadai. Oleh karena itu, diperlukan suatu wadah khusus bagi
penyalahguna narkoba di Papua. Wadah tersebut ialah Pusat Rehabilitasi narkoba yang memberikan pelayanan bagi penyalahguna narkoba
untuk melakukan rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Tujuannya adalah agar korban penyalahguna narkoba dapat diterima kembali di
masyarakat. Penerapan pendekatan atau konsep healing environment secara makro dan mikro dalam strategi perancangan membuat pusat
rehabilitasi narkoba ini berbeda dari yang lain. Prinsip -prinsip healing environment menghadirkan suasana fisik yang nyaman dan aman
serta dapat dirasakan oleh pasien sehingga membantu pasien mengatasi stres selama proses rehabilitasi narkoba yang menyebabkan pasien
lebih cepat sembubh.

Kata kunci : Pusat Rehabailitasi, Narkoba, Healing.Environment



Design of a Rehabilitation Center for Drug Abuser
with the Healing Environment Approach in Jayapura, Papua.

Abstract

The province of Papua is close to the country of Papua New Guinea, this position is used by drug dealers to distribute drug easily. The
number of drug cases have increased in recent years. Drugs (narcotics, psychotropic substances, and other addictive substances) can cause
negative impacts by users if they are abused them. Drugs can affect the central nervous system causing changes in mental, emotional, and
behavioral activities. Drug cases continue to increase, but the place for rehabilitation.is still scarce. This occur because the rehabilitation
facilities for drug abusers are inadequate. Therefore, it need a special facility for drug abusers in Papua. The facility is a drug rehabilitation
center that provides services for drug abusers to carry out medical and social rehabilitation. The purpose is the victims of drug abuse can
be accepted back into society. The application of macro and micro.-environmental healing approaches or concepts in to design strategy
makes this drug rehabilitation center is different from the others. The principles of healing environment provide a comfortable and safe
physical atmosphere that can be felt by patients, thereby helping patients to cope with stress during the drug rehabilitation process which
causes patients to recover faster.

Keywords: Rehabilitation Center, Drugs, Healing Environment
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PERANCANGAN PUSAT REHAEBILITASI
BAG| PENYALAHGUNA NARKOBA DI JAYAPURA, PAPUA

A,

PENDAHULUAN
ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

PUSAT

Di dalam Kamus Besar Bahasa

L aEE—

I Meningkatnya Kasus Narkoba di Papua

I UU Rehabilitasi Narkoba

UU RI NO.35 Thn 2009 Pasal 54

Tentang

Indanesia (KBBI), kata "pusat’
mamiliki arti yaitu pokok pangkal
atau yang menjadi pumpunan
(berbagai-bagai urusan, hal, dan

26 kasus

Tahun 2018 -2? arang

sebagainya).

Tahun 2017 g "5

.II orang
REHABILITASI
Pengertian ‘rehabilitasi' adalah 47 kmaus
pamulihan pada kedudukan Tahun 2016 17 orang
semula, atau perbaikan anggota
tubuh yang cacat dan sebagainya
(J terhadap individu supaya menjadi o = 1o =0

ranusiayang bamuna.
Sumber : BNNF Papura, 2015

PENYALAHGUNA
NARKOBA

Penyalahgunaan Markoba adalah
penggunaan narkoba yang
dilakukan tidak untuk maksud
pangobatan, tetapi kamena ingin
menikmati panganihnya. karena
pengaruhnya itu narkoba
disalahgunakaan (Martono &
Joewana, 2008). Sehingga
Panyalahguna Narkaba dapat 0 50 100 180
diartikan sabagai individu atau
orang yang ingin manikmati
pangaruhnya.

HEALING
ENVIRONEMENT

Kata “healing * dianikan sebagai
sabuah keselarasan antara pikiran,
tubuh, dan jiwa. Dan kata
“anvironment® diartikan sebagai

\/

Sumber : POLDA Papun, 201§

Orang

230 kamua

e 01 R =5

210 kagua,

fohun 2016 —mm

e e e e —————
200 | 250 @WW0 | 350 400 450

Grafik Jumlah Kasus Narkoba Periode 2016-2018 POLDA PAPUA

Jumilah Data penyalahguna Narkoba dad BNNP dan Polda Papua sebanyak

kepolisian dalam kasus perkara narkoba |ebih banyak daripada dard BNNP.

patilaku terjadi yang mencakup
lingkungan potaensial dan aktual.
Dengan demikian Healing
Environmet merupakan sebuah
lingkungan yang dirancang untuk

Jumlah Penyalah- P
guna Narkoba di q

Sumber - Suved Nasional Ponyalahguna Nackoha Tahuwn 2017

manciptakan keharmonisan antara
BNNP Papua.

pikiran, tubuh, dan jiwa.
(Laurens, 2004 )

pua

Jurmilah Kasus
B Jurriah Tersangka

S
200 250 300 350 400 450

Grafik Jumlah Kasus Narkoba Periode 2016-2018 BNNP PAPUA

S00 550

416 kasus
L]

00 58D

Orang.

Note: Bagian tim panyidik BNN barbeda dengan tim penyidik dard kepalisian. Oleh karena itu, data dad

Bardasarkan Sunvei Nasional yang dilakukan alah BNN RI, Jumlah penyalahguna di Papua sebanyak
Orang, sadangkan data yang ditunjukan cleh BNNP dan Polda Papua sebanyak
bahwa masih banyakrya penyalahguna narkaba di papua yang belum dijangkau oleh pihak kepalisian maupun

Orang. Hal ini manunjukan

“Pecandu Narkotika dan korban penyalahgunaan Narkotika wajib
menjalani rehabilitasi medis dan rehabllitasi sosial.”

FENOMENA

Penyalahguna Narkoba di Papua Berada Pada Usia
Produktif

“QOrang- orang yang menggunakan narkoba disini rata-rata berada pada Usia

Produktif yang berkisar sekitar 18 - 50 Tahun. Bahkan ada yang sudah mulai

menggunakan narkoba dari SMPmaupun SD.”
Sumbar: Wawancara Langsung. 2018

Dra. Magdalena
| Kepala Bagian Umum ENNP Papua)2019

I Terdapat dua jenis narkoba di Papua
Jenis Narkoba yang digunakan di Papua adalah Ganja dan Sabu. Hal ini disebabkan karena Papua

berdekatan dengan negara Papua New Guinea yang mana narkoba ini biasanya diedarkan dengan mudah
ke Papua.

GANJA

Sumber - BNNE Papun, 2015

Penyalahguna Narkoba yang Direhabilitasi di Papua
sebanyak 254 Orang dari 42.492 Orang

‘ 82
129
Orang
45
Orang

Sumber : BNNF Papun, 2015

Orang yang baru di
Rehabiliitasi

W Tahun 2018

W Tahun 2016 W Tahun 2017

Rawat Inap

30 di Lapas Doyo
8 di Lembaga Rehabilitasi
Baddoka, Makassar
Rawat Jalan
96 Orang
di BNNP Papua

Rawat Inap

6 Orang

B di Lembaga Rehabilitasi
Makassar

B di Lembaga Rehabilitasi

Tanah Merah, Kallmantan

Rawat Jalan

39 Orang

di BNNP Papiia

Rawat Inap
20Orang

di Lembaga Rehabilitasi
Baddoka, Makassar

Rawat Jalan

78 Orang
di BNNP Papua

Williams Christian De Mellian




PERANCANGAN PUSAT REHABILITASI
BAGI PENYALAHGUNA NARKOBA DI JAYAPURA, PAPUA

PENDAHULUAN PENDEKATAN SOLUSI

IRancangan Pusat Rehabilitasi Narkoba

Data BNN di Papua menunjukkan bahwa kesadaran dari did pangguna narkoba masih sangat kurang untuk datang ke Pusat
rehabilitasi Narkoba Adanya rasa malu dan kurangny a pamahaman masyarakattentang tempat rehabilitasi Narkoba.

]
. | Ceposonline.Com ot e
BNN Papua mampunyai pragram panyuluhan ke barbagai sekolah dan dasrah-daerah d Papua guna membarikan pangatahuan ] MNowvember 2018 Rahahilitasi Panyalahguna Narkolika

tartang narkoba dan rehabilitas narkoba. Serta melak ukan pameriksaan unn ke sekolah-sekolah yang adadi Papua.

—y
.

Sumber : BNNF Pagm, D Magdakbng
Provinsi Papua belum memililki tempat khusus unfuk merehabilitasi para penyalahguna narkoba hingga saat ini. Hal ini

P E R MASA LA HAN menyebabkan prosesrehabilitasi untuk menghentikan kecanduan para pengguna tak berjalan optimal.
“Kami membuiuhkan adanya tempat rehabiltasi khusus bagi penyalahguna narkoba, tujuannya agar kegiatan rehabilitasi lebih
I Belum Adﬂnvﬂ Tempat Rehabilitasi Khusus Narkoba di Pﬂpl.lﬁ efektif," kata Kepala Bidang Pemberantasan BNN Provinsi Papua AKBP Muhammad Syafei.
Sumber | wwweaposoniine com

Untuk Rehabilitasi pecandu narkotika di Provinsi Papua memang Pusat Rehabilitiimeru ; ;
v pakan wadah yang berfungsi sebagai tempat untuk menyembuhkan para penyalahguna Narkoba
belum ada tempat khusus namun yang tersedia hanya klinik BNNP, ms | FIC Pos. COM dalam janga waktu panjang ( Rawat Inap ) maupun jangka waktu pendek ( Rawat Jalan )dengan berbagai fasilitas ruangan

klinik BNNK Jayapura dan klinik BNNK Mimika yang khusus i habilitasi ; Sosia
disiapkan bagi para pecandu untuk melakukan rawat jalan. 2%April2019 Sumber: mepsicposcom UniukcHe Med SV L

Sedangkan untuk rawat inap dilakukan di Makassar, Lido, Balikpapan

dan Batam.
Menyediakan ruang-ruang Menyediakan ruang-ruang Sosial
Fasiitas i Re habiliitasi Narkoba 2 pavatan sacararmad g manbag peryaiguaNaRo
A perwatan secara medis bagi amanbag alahguna Markoba.
untuk S -~ penyalahguna Narkoba 9 9

. Pusat A I
Pekerja yang melayani | ! Rehabilitasi Rehabilitasi
Rehabilitas| Narkoba yang ® Rehabilitasi Narkoba Medis Sosial

ada di BMNP Papua
1 Orang Dokter

Sabagian Layout
Kantor BNNP Papua

IPendekatan Healing Environment

MENGAPA MENGGUNAKAN PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT?

2 Orang Sarjana Psikologi '-"“"K: ::N:m::ﬂi — _ m ( N
3 Orang Perawat T_ [ _T Al U R Menyebabkan Cara
1 Orang Apoteker B Z T Z BER- e m

: DL PIKIR

1 Orang Psikologi

Sumber : BNNF Pogus, 2018
¢ NARKOBA STRES HEALING DATA
) \_ ENVIRONMENT J
- |
R. Klinik
= M 000 Muh. Adlin (2003)
Penyalahguna Narkotika dapat menimbulkan akibat atau resiko, baik secara hukum, medis, maupun
o\ psikologi. Secara psikologi penyalahguna narkotika akan mengubah seseorang menjadi pemurung,
1r;-am\;|in3ff1 ' ggl;;:aallahgum mﬁhmmm;a y: Nhernpat - pemarah, pencemas, depresi , paranoid, dan mengalami gang guan jiwa.
dan Belum ada tempat | |
Rehabilitasi khusus untuk =e
Narkobadi Papua. Taylor (1995)
P Q i Selama masa Stress orang sering menderita secara emosial dan mengalami depresi, sedih, cemas,

dan kehilangan harga diri.
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PENDAHULUAN

Lidayana, Alhamdani, & Pebriano (2013)

Stres dapat menyebabkan sistem kekebalan tubuh pasien menjadi tertekan sehingga
menyebabkan terhambatnya proses pemulihan.

Brian Schaller “Architectural Healing Environment” (2013)
Seseorang dapat mulai merancang lingkungan sehat dengan merancang ruang yang
mengurangi stres dan mengatasi hal-hal seperti kebutuhan pasien untuk relaksasi dan
kenyamanan.

Lidayana, Alhamdani, & Pebriano (2013)

Dengan mengutamakan kenyamanan dan keamanan bagi pasien, hal tersebut dikatakan
sebagai healing environment.

2 = n \
e B0 e, NG
@ > ,ﬁ. ¢ Ee

Indra Psikologi

Lidayana, Alhamdani, & Pebriano (2013)

Healing environment merupakan suatu desain lingkungan terapi yang memadukan antara unsur alam, indra dan psike-logis.
Unsur alam dapat dirasakan melalui indra. Indra dapat membantu melihat, mendengar dan merasakan keindahan alam yang
didesain. Hal tersebut secara tidak langsung mempengaruhi psikologis pasien. Secara psikologis, pasien akan merasakan
kenyamanan dan keamanan dalam diri mereka.

Tabel Pengaruh Pencahayan pada Pasien

Sleep Performance 80.78 92.35
Activity Level 51.79 69.23
Control of Stress 35.46 48.84
Tolerance of Pain 56.34 61.96
Contentedness 67.78 74.26
Willingness to return 89.60 93.09

Sumbar: Bian Schaller “Architnctural Hanling £ mironmant™ {2013} 1 to 100 being extremely satisfied

Tabel Pengaruh Tingkat Kebisingan pada Pasien

T

Heart Rate
Respiration
Sleep

Stress

Blood Pressure
Oxygen Sat. 9

Sumbar: Bsan Schaller “Architoctural Hoaling E mviranmant” {2013 1 to 10 being the

= = I =

~|@ @D |~

5
5
4
4
5
5
best

PERANCAMNGAN PUSAT REHABILITASI ,
BAGI PENYALAHGUNA NARKOBA DI JAYAPURA, PAPUA

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancangan “ Pusat Rehabilitasi bagi Penyalahguna Narkoba" di Jayapura
Papua dengan pendekatan healing environment ?

TUJUAN

Merancang " Pusat Rehabilitasi bagi Penyalahguna Narkoba" di Jayapura Papua
dengan pendekatan healing environment.

METODE

SEKUNDER
+ RTRW Kota Jayapura
ROTR Distrik Muara Tami
Peta Administrasi Kota Jayapura
+  Kota Jayapura dalam Angka 2018
Survey Nasional Penyalahguna Namkoba 2017
«  Literatur Buku, Jurnal, Inksrnet

E1150085

Williams Christian De Mellian




BAB 5

IDE DESAIN ( )

LANSEKAP & VEGETASI

+ Konsep Vegelasi

+ Konsep Lansekap

FASAD & KONFIGURASI

RUANG

+ Konsep Fasad & Konfigurasi
Ruang

FISIK

- * Konsep Material
KULASI + Konsep Struktur

SIR
+ Konsep Sirkulasi

UTILITAS




PERANCANGAN PUSAT REHABILITASI ,
BAGI PENYALAHGUNA NARKOBA DI JAYAPURA, PAPUA

IDE DESAIN zonasi

I Konsep Massa Bangunan

+ AreaRehabilitasi Medis
olahraga, masjid,
laundry,

Al a,

Penataan Massa Bangunan dibentuk berdasakan dua cara, yaitu
bem;zarﬁn jenis{enis organisasi ruang dan sirkulasi serta berdasarkan
analisis site.

= POLA ORGANISASI RUANG UNTUK KAWASAN

oo T SRR

Organisasi Ruang Linear

Penggunaan organisasi ruang linear adalah agar para rehabilitan tidak
stres dan dengan mudah memahami dan mengingat ruang dengan cara
mempelajari urutan ruang yang juga telah dikelompokan berdasarkan
sifat publik, semi privat/semi publik, dan privat yang mana merupakan
salah satu point dalam prinsip healing environment yaitu changeable
layout and social support.

POLA SIRKULASI

T A 10
PN [ 1 |
L —h ]
\v// e —l—IT—.L—T——‘-
—_— e +
- T I
[ 4 | |
3
e - i
Y
-
= Area Asrama (Hunian bagi + Area Pangelola (Kantor Pengelola ¥
besarta Ruang Kunjungan) : e
+ Area Penunjang (Aula, Lapangan Sirkulasi Linear

Olahraga, Fitness Ceantar,

+ AreaRehabililasi Sosial

* AmaPengelola

+ AmeaService

center, perpusiakaan, gereja)
dl
Pangeldla
Pangunjung

Sami Privat! Somi Publik
scsial () Pargaca ) Senica () Parunjang g

Perpustakaan, Masjid, Gereja,
Tempat Laundry )

+ Parkir Pangunjung

Pertimbangan menggunakan sirkulasi linear adalah agar sesuai dengan
pola organisasiruang yaitu secara linear juga yang mana sangat fleksibel.
Penggunaan sirkulasi linear membuat sirkulasi tidak terputus sehingga
para rehabilitan mempunyai kesempatan untuk berinteraksi satu sama
lain. Selain itu, dengan sirkulasi linear, rehabilitan mudah dipantau oleh
parapetugas.
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PERANCANGAN PUSAT REHABILITASI
BAGI PENYALAHGUNA NARKOBA DI JAYAPURA, PAPUA

IDE DESAIN zonasi Berdmrn i sty rinp o e st

yaitu Comforfable
maka gubahan Massadibuat dinamis dan tidak manotan. Selainitu, banluk dinamis

SUPERIMPOSED SITE

penyembuhan dengan menikmati alam yang

KET.
® rivat @ semipivat @ pubiik PubliSemi PrivatPrivat | SemiPrivatPrivat (@ PubliuSemi Privat

Bartuk dasar dari massa bangunan adalah llingkaran karena
lingkaran merfupakan bantuk yang dinamis dan idak monaton.

Mandarang sisi sabalah kiridari massa bangunan yang barada
di sebalah utara karana berdasarkan hasil anakisis site angin
daiang dari arah barat laut Hal ini dilakukan ?nrlmmm
tidak lstutup dan membuat udara dapal masuk lebih banyak
ke saliap massa h:ﬂt?mnn yang ada sehingga mamparaleh
penghawaan yang labih baik.

Oriantasi bangunan ssbagian basar mangarah ke dalam dan
tengah site yang mana terdapat taman sebagai panghubung

anlar bangunan serta sebagai sentral kawasan. Talapi untuk
. Semi Privat [_]Parkir Pengunjung mendapakan cahaya yang baik maka pada bangunan tertantu
. Public |:| Gadung Privat yangorantasinya tidak ke arah timur diberkan bukaan-bukaan

yangcukup.
[l Gedung Pubiik & Semi Privat ?

Shape yang manggunak

juan untukk
L uzn un

Massa bangunan dibuat lidak single I:uldhg dengan lwjuan agar para rehabilitan tidak merasa terinimidasi serla mendorong rehabilitan dalam proses
luas.

Bangunan dipisahkan menjadi dua bagian dmﬁ
mot:zarrbl diameler dari massa bangunan. Hal ini dilaku
untuk memisahkan bangunan publik dan privat.

Bangunan lalu dibagi berdasarkan ama- area yang ada
seperti area rehabilitasi medis, sosial, penunjang, service
dan sabagainya.

Ada massa bangunan yang elevasinya labih tinggi dari
hangunan lain seperl area asrama, rehabilitasi medis dan
pengelola. Hal ini dilakukan agar dapat mengurangi
pemakaian lahan dari area yang mempunyai besaran ruang
yang besar. Salainituuniuk menyediakan view dari alas bagi
rahabilitan dan pangalola.
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PERANCANGAN PUSAT REHABILITASI
BAGI PENYALAHGUNA NARKOBA DI JAYAPURA, PAPUA

IDE DESAIN sIrkuLASI SIRKULASI ANTAR MASSA BANGUNAN

I Konsep Sirkulasi SIRKULASI UTAMA /_/.mhh e e |
~ ear adalah sirkul
- T linear yang m;n“;gﬂw :ahum putaran bd:
- - Penggunaan jenis sirkulasi ini agar sirkulasi di
M //Q dalam bangunan ini menjadi satu kesatuan dan
| &\ / tidak tarputus.
‘“ui//

Membuat sirkulasi utama yang menghubun
seluruh masa bangunan. Selain mangikuti
bantuk masa bangunan, sirkulasidibuat dinamis
juga sehingga lidak membosan dan tidak
mambuatstres,

Mambuat sidkulasi pandukung agar rehabilitan,
pangelola, maupun pangunjung dapat
mengakses dengan mudah dari satu bangunan
kerbangunan lain yang jaraknya kebih jauh.

Pada site, sirkulasi yang digunakan adalah sirkulasi Tempat Parkir bagi pengunjung dan pengelola

lingar satu arah baik untuk kendaraan pengelola dibadakan. Hal ini bartujuan agar sirkulasi pengunjung

maupun pengunjung yang bertujuan agar para tidak targanggu oleh pangalota maupun sebaliknyasara
as dapat lebih mudah untuk memantau setiap untuk manghindari kemacelan padasite.

orang yang masuk dan keluar dari area ini. Setiap
individu yang masuk dan keluar akan dilakukan
pameariksaan oleh petugas keamanan.

Sirkulasi utama dan pendukung terdiri dard dua bagian yaitu sikulasi untuk
pengguna sepeda dan pedestrian. Penggunaan sepeda bertujuan untuk
memberikan aksesibil

itas labih baik bagi dal h.
Mamun sapeda tidak merﬁ.yt‘!limp&nn uml_fﬂﬂ pengguna dalem jarsk yang jau

PotonganA Potongan B Jalir Jalur
Jalan Sepeda  Pedestian

Jalur Jalur {1m) Jalir @@ (1m) (2m)
(1m) (3.5m) {3.5m) l

Panataan masa bangunan serta sirkulasi separti ini membarikan kesempatan bagi para pangalola dan pangunjung, khususnya
untuk rehabilitan agar dapat menikmati alam sera dapat saling berintaraksi satu sama lain yang mana akan dapat
memparcapat proses penyembuhan. Badalan kak dan bersepeda marupakan kegiatan yang dapat membuatsesearang sehat |
namunjangan . ; H
Material yang digunakan harus bersifat keras, halus, dan
Jarak terjauh maslh Standar jarak tempuh aran lidak licin sepai dalam prinsip healing enviranmant yaitu
dmams 1160 m Eiammr o pmundl Pider ek temas o S ) 400 m Accosible Environment & Natural Matorial.
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PERANCANGAN PUSAT REHABILITAS
BAGI PENYALAHGUNA NARKOBA DI .I.-WA.PI.IRA PAPUA
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